BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan dari pembangunan nasional salah satunya adalah
tercapainya kesadaran, kemauan dan kemampuan untuk hidup sehat
bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan yang
optimal untuk mewujudkan kesehatan yang sesuai dengan dasar-
dasar negara Republik Indonesia diperlukan sumber daya di bidang
kesehatan untuk menunjang hal tersebut. Sumber daya ini terkait
dengan sarana, prasarana, dan infrastruktur yang dimanfaatkan untuk
menyelenggarakan upaya kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah
dan masyarakat (Presiden RI, 2009).

Pelayanan  kesehatan dapat diselenggarakan  oleh
pemerintah atau swasta, dalam bentuk pelayanan kesehatan
perorangan atau pelayanan kesehatan masyarakat. Peningkatan
kesejahteraan di bidang kesehatan dapat diupayakan diantaranya
melalui penyediaan obat-obatan yang bermutu, terjangkau oleh
masyarakat, dan dengan jumlah yang cukup, serta aman untuk
digunakan. Oleh karena itu, diperlukan adanya sarana penunjang
pelayanan kesehatan, salah satunya adalah Apotek. Apotek
merupakan tempat dilakukan pekerjaan kefarmasian dan penyaluran
sediaan farmasi serta perbekalan kesehatan lainnya kepada
masyarakat dan menjadi tempat pengabdian profesi Apoteker dalam
mewujudkan tercapainya derajat kesehatan yang optimal bagi
masyarakat.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Rl No. 1027/

Menkes/ SK/ 1X/ 2004 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di
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Apotek, dinyatakan bahwa pelayanan kefarmasian pada saat ini telah
mengacu pada pelayanan yang semula hanya berfokus kepada
pengolahan obat sebagai komoditi menjadi pelayanan yang
komprehensif (product oriented ke patient oriented) yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. Sebagai konsekuensi
perubahan tersebut diperlukan sarana dan prasarana Apotek.

Dampak dari perubahan kegiatan pelayanan kefarmasian
adalah Apoteker dituntut untuk meningkatkan interaksi langsung
dengan pasien. Bentuk-bentuk interaksi tersebut antara lain adalah
melaksanakan pemberian informasi, monitoring penggunaan obat,
dan mengetahui tujuan akhir terapi sesuai harapan dan
terdokumentasi dengan baik. Apoteker sebagai pengelola Apotek
tidak hanya berbekal ilmu kefarmasian saja tetapi juga harus
memiliki keahlian manajemen karena mengola sebuah Apotek sama
halnya mengola perusahaan. Apoteker Pengelola Apotek dituntut
pengetahuannya untuk dapat menguasai produk yang dijual dan
teknis pelayanan kefarmasian serta harus dapat merencanakan,
melaksanakan dan menganalisis hasil kinerja operasional.Untuk
membiasakan diri dengan kegiatan pelayanan kefarmasian ini, para
calon Apoteker memerlukan Praktek Kerja Profesi Apoteker di
Apotek. Selain sebagai tempat yang memberikan perbekalan bagi
para Apoteker untuk dapat menjadi Apoteker profesional, praktek
kerja di Apotek dapat dipakai sebagai tempat untuk menerapkan
ilmu yang telah didapatkan selama masa kuliah. Berdasarkan hal
tersebut, dilaksanakan PKPA di Apotek Tirta Farma yang beralamat
di Jalan Kahuripan No. 32 Surabaya. Praktek Kerja Profesi Apoteker
di Apotek Tirta Farma dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober sampai

12 November 2016 sebagai bekal pengetahuan dan pemahaman yang



3

komprehensif antara teori yang diperoleh dari perkuliahan dengan

praktek secara langsung di dunia kerja.

1.2.

1.

Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)
Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran,
fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam
pelayanan kefarmasian.

Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan,
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis untuk
melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek

Memberi kesempatan kepada calon apoteker untuk melihat
dan mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat
dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi
komunitas di apotek.

Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia
kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional.

Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan

kefarmasian di apotek.

Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)
Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab apoteker
dalam mengelola apotek.

Mendapatkan pengalaman praktik mengenai pekerjaan
kefarmasian di apotek.

Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek.
Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker

yang professional.



